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ABSTRAK

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkanabatrang lain
untuk memenuhi kebutuhan individunya, oleh karémananusia tidak bisa hidup
sendiri. Disamping dalam dinamika sosial manusialbyengatur karena tidak
mungkin dalam memenuhi kebutuhannya manusia haemsing dengan individu
lainnya, maka disini butuhkan peran sebuah instiueka dibentuknya negara
untuk mengatur semuanya supaya kebutuhan manugat derpenuhi, oleh
karena itu peran negara sangat penting bagi kebéguananusia khususnya
ekonomi sebagai bentuk kebutuhan yang fundameatahdkehidupan manusia.
Hal ini menurut Ibnu Khaldun negara harus berpaidii dalam mengatur harga
serta menstabilkan perekonomian supaya kehidupamusiza dapat terpenuhi
dengan adil dan masyarakat menjadi masyarakat ryakgur.

Tesis ini merupakan penelitian pustaKhdbrary researt). Teknik
pengumpulan data lebih menekankan aspek analis&kajam teks, penelitian
kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkamatiiteliteratur yang
berhubungan dengan materi penelitian, baik berujga,bmajalah, artikel maupun
opini. Penelitian ini teknik analisanya menggunakaetode normatif yaitu
Konsep kekusaan dan ekonomi menurut Ibnu Khal8ifat penelitiandeskritif
analisis yaitu suatu metode yang menggambarkan dan mergelaskcara
sistematis, Metode deskritif analisis dapat diarii sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yemgpak sebagaimana adanya.
Maka untuk itu pendekatan yang dipakai adalah geatde historis. Pendekatan
historis yaitu sebuah pendekatan masa lampau satstematis dan objektif
dengan mengumpulkan dan mengevaluasi serta mesisitesintuk memperoleh
fakta-fakta dan kesimpulan yang kuat.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalastesn ekonomi yang
dibangun oleh pemerintah harus bisa mengendali&egaldan memberi fasilitas.
Mengendalikan harga dengan cara memperingan paj&ya dalam produksi
tidak mengeluarkan banyak biaya, disisi lain pemah memberikan fasilitas alat
tukar menukar dalam bentuk uang, karena uang lainseebagai bentuk nilai
kesejahteraan, uang juga bisa sebagai ukuran pestukian penyimpanan nilai.
pengendalian harga di pasar yang dilakukan olelaraedilakukan dengan cara
memperingan pajak, karena dengan keringanan pajgkos produksi yang
semakin kecil akan meningkatkan produktivitas sgd@n sistem produksi
semakin kuat. Ibnu Khaldun juga menyoroti realisaguan penyelenggaraan
ekonomi dalam negara seorang pemimpin tidak bisayetesaikan semua
pekerjaan tersebut tanpa ada bantuan dari paragmenmya seperti Wazirald\|
Hijabah (Penjaga Pintu), Departemen Pekerjaan Umum daruliResti, Bidang
Korespondesnsi dan Sekertaris Kerajaan, Polisi,infflah Armada laut
dalambentuazirah Al Hijabah (PenjagaPintu). Ibnu Khidun menyoroti tentang
tentang fokus Negara dalam membangun sektor prodiksu Khaldun
menekankan untuk meningkatkan produksi barang thndanegeri. Karena
dengan melihat potensi yang ada dalam negeri malkasfmasyarakat untuk
mempunyai spesialisasi kerja akan mendorong prodigig pekerja sehingga
proses produksi menghasilkant putmaksimum sehingga Negara bisa ekspor.
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‘Seorang dikatakan berilmu, jika ia masih mau belajar. Dan jika ia
merasa telah berilmu, sungguh sebenarnya ia bodoh”

(Ibnul Mubarok)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitiah menggunakan
pedoman trasliterasi dari keputusan bersama MeAtgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 mtan0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

- ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim j je

c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh ka dan ha

N dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
g ra’ r er

3 zai z zet

o sin s es

5 syin Sy es dan ye
oo sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di

bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g -




s fa‘ f -

K qaf q -

8 kaf k -

. mim m -

3 nun n -

B wawu w -

F-3 ha ’ h =

. hamzah ’ apostrof
@ ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(R¥xia  Muta‘aqgidain

dac ‘Iddah

3. Ta' Marbiatahdiakhir kata

a. Bila mati ditulis

4a  Hibah

L) Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

Ohill 38y Zalkatul-fitri

4. Vokal Tunggal

Ni‘matullah

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
__--:':":4--- Fathah A A
——— e Kasrah [ |




e Dammah U U

. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
dlals Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati ditulis 2
(> Yas‘a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
msS  Karim

d. Dammah dan wawu mati ditulis @
a8 Furad
. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

es-‘-‘-‘ Bainakum

b. Fathah dan wawu mati ditulis au
dJ 5 Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisalkkan dengan

apostrof
ail] A'antum
A OSSO La’in Syakartum

Xi



8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an
ol Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauofial.

elaud) As-sam’

sl Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nanraitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitalptéturuf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
oas il 653 Zawi al-furid

adl Jal Ahl as-sunnah

Xii



KATA PENGANTAR

N R

Olagaly d Sl,ay sumg V) dIY Olugsl ol o) & WAl

el oy Al desiez o g fo 0l sy sl

<

. J el
Alhamdulillah puji syukur penyusun panjatkan kehnaidAllah SWT yang

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehinggayusen dapat
menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan salam sem@gantiasa hanya ditujukan
kepada tauladan ummat Islam yaitu Nabi agung Muhah®AW yang telah
membawa umat Islam dari zaman jahiliyah ke zamacgrahan.

Tesis dengan judul “ Konsep Ibnu Khaldun tentangkuésaan
Pemerintahan dan Ekonomi”, alhamdulillah selesamagmemenuhi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata diaanddému Hukum Islam pada
Prodi Hukum Islam Program Pascasarjana UIN Sundijaa Yogyakarta.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunanrniesdak akan
terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan motivasi loerbagai pihak. Maka
tidak lupa penyusun haturkan banyak terima kastaéa:

1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D. setaRektor Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.Delaku Direktur

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.

Xiii



3. Bapak Dr. H. Sayafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag., M.Aglaku Ketua
Prodi Hukum Islam Program Pascasarjana Univerdiséam Negeri
Yogyakarta.

4. Bapak Drs. Kholid Zulfa, M.Si. selaku Sekertarisodtr Hukum Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri ayta

5. Bapak Dr. Ahmad Yani Anshori, M.A. selaku Pembintbipang telah
banyak memberikan bimbingan dan arahan serta kdmodalalam
penyusunan tesis ini.

6. Ayah dan Ibu tercinta yang telah memberikan doaudgan serta
pengorbanan baik berupa moril maupun materiil dersgmala ketulusan,
kesabaran dan keikhlasan kepada penulis selamampahependidikan.

7. Semua pihak yang telah membantu, baik secara laggswaupun tidak
langsung yang tidak bisa penulis sebutkan satapers
Mudah-mudahan segala hal yang telah diberikan rdisaja shaleh serta

dibalas oleh Allah SWT dengan lebih baik. Dan mudaldahan tesis ini

bermanfaat bagi penyusun dan bagi pembaca umurAnya.

Yogyakarta, 29 Juni 2015

Penyusun

Mohmmad Mushoffa, S.H.I
1120310043

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... ittt [
PERNYATAAN KEASLIAN ... .ot e e il
PENGESAHAN oo e e eennas Ii
PERSETUJUAN TIM PENGUSI TESIS ... e v
NOTA DINAS PEMBIMBING .....ccouiiiii et Y
AB S T R AK e e ————— Vi
1YL N I X RN Vi
PERSEMBAHAN .. oo eemm e et e e eaeneee viii
PEDOMAN TRANSLITASI ..ot IX
KATA PENGANTAR .ottt e et et e e e e Xlil
DNl I o Y XV
BAB | PENDAHULUAN ..o e 1
A. Latar Belakang Masalah....................vmeeeeeeeiiiiiiiiinn. 1
B. RumusanMasalah ...........cccooeiiiiiiiiiiicc e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cocccceeviiviveiiiinnnnes 6
D. Kajian Pustaka............uuuuiuiiiiiiiiiieeeeeeee 7
E. Kerangka TeON......uuuuuiiiiiieiee it 13
F. Metode Penelitian..............uuuiiiiiiiiiiieieee e 16
G. Sistematika Pembahasan .............ccccoviviiiiiiiiiiiiiiiciien 19

XV



BABII PENGARUH KEKUASAAN TERHADAP HUBUNGAN
POLITIK DAN EKONOMI.....ccooiiiiie e 21
A. Proses Berdiri dan Berkembangnya Negara ....cwmmeeveeee. 25
1. Awal Mula Berdirinya Negara ...........ccccccceevvvvvvvnnnnns 25
2. Bentuk Pola Kepemimpinan Negara........cccccceveeeee.. 30
B. Proses Berjalannya Sebuah Kekuasaan....cccccceeccocoeeeeeee.. 34
C. Kedudukan Kekuasaan dan Syarat Kepala Negara......... 39
D. Krakteristik Kekusaan Mempengaruhi Ekonomi................ 50
BAB Il PERAN NEGARA DALAM MEKANISME POLITIK
EKONOMI ... e 56
A. Dampak Kebijakan Penguasa terhadap Mekanisme Pasar. 57
B. Perilaku Materialis Penguasa Mempengaruhi Pasar........ 63
C. Pengaruh Ekonomi Dalam Pembangunan Negara...cww.. 70
BAB IV  MEKANISME PENGELOLAAN PEREKONOMIAN
NEGARA .. e e 76
A. Produksi dan Harga Sebagai Langkah Awal Pembagunan
EKONOMI ... 78
B. Sistem Nilai Dalam Pembagian Tenaga Kerja dan Upah 92

C. Pajak Sebagai Roda Perekonomian...........eeeeeenenn.. 100

BAB YV  PENUTUP ...ttt 110
)N =111 ] 101 F= o 110
B. SAraN..... e 113

XVi



DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Terjemahan
BiografiUlama

Curriculume Vitae

XVil



BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Negara merupakan suatu kelompok, persekutuan, aaganisasi
kewilayahan atau kedaerahan, sistem politik, kebegabn dari rakyat, keluarga,
desa baik yang terdiri dari orang-orang kuat maupemah. Negara juga
merupakan susunan kekuasaan yang memiliki monokeWibawaan, daulat,
hukum, kepemimpinan, sehingga diharapkan akan nrabepe keabsahan,
pengakuan dari dalam dan luar negara, tempatdinggng aman, masyarakat
yang tentram, bangsa yang teratur, hidup bersamg gdbih baik dan terkendali
dalam rangka mewujudkan tujuan serta cita-citaatkgnyak-

Selain itu, negara memiliki batasan peran dan fumggara lain, hukum
dalam suatu negara merupakan kerangka dan batadupah masyarakat.Satu
wilayah negara harus dikuasai satu lembaga, tidai.INorma-norma kelakuan
yang ditetapkan oleh negara berlaku definitif. Belatu, negara harus
memilikipengakuan.Baik dari luar, maupun masyaragahg tinggal dalam
wilayah tersebut. Pengakuan masyarakat terhadapemsaw negara untuk
menetapkan hukum dan untuk menjamin keberlakuatemggasuk hakikat negara.
Negara tidak hanya sistem kekuasaan, akan tet@jgiraéisa berkuasa karena

masyarakat bersedia untuk mengakui wewenangnya.

! Inu Kencana Syafi’ie)mu Politik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 86.



Makanisme demikian ini memberikan peluang bagi NKegantuk
merespon dan memenaj dalam peristiwa-peristiwva yanadi dalam kehidupan
mayarakat, dengan tujuan supaya keadaan Negamdapat diakui serta peran
Negara sebagai penengah dalam permasalahan mayaegika kelihatan.Dalam
sebuah Negara pastinya ada yang menjalankan rold&logya sebuah pengaturan
Negara sehingga tidak terjadi stagnasi keberadagand dalam masyarakat.Hal
ini menuju kepada kekuasaan.Kekuasaan ini lebihgarah kepada pengaturan
dalam menata masyarakat sehingga terjadi kehidygoagn harmonis.

Kekuasaan merupakan kemampuan pelaku untuk menmpainga
tingkahlaku pelaku lain sedemikian rupa, sehingggkah laku pelaku terakhir
menjadisesuai dengan keinginan dari pelaku yangnpuayai kekuasaan.
Kekuasaansenantiasa ada di dalam setiap masy&akayang masih bersahaja
maupunyang sudah besar atau rumit susunan dala@riptahan. Makna pokok
darikekuasaan yaitu hasil pengaruh yang diinginkaeseorang atau
sekelompokorang.Sehingga dengan demikian dapat padean suatu konsep
kuantitatif, dan dapat dihitung hasilnya.

Dalam negara, wajah kuasa atau kekuasaan dapatadnesjiatu
hubungan, yaitu sebagai kemampuan untuk memperigaefiaku pihak-
pihaklain untuk melakukan hal yang sebenarnya. &&ag ini merujuk pada

kuasaatas orang lain. Kuasa seseorang atas oramgakan terjadi secara

2 Miriam Budiardjo, Konsep Kekuasaan; Tinjauan Kekuasaan dalam Anekailitan
Tentang Kuasa dan Wibawaakarta: Sinar Harapan, 1984), him. 9.



timpang.Kuasa ini terjadi ketika seseorang menk#tasecara rutin dampak-
dampak yanglebih besar atas orang lain, namun tidgkdi. Maka disinilah relasi
kuasabekerja atau berada.

Berbeda dengan Marx yang berpendapat bahwa nedatahaalat dari
kelas yang berkuasa, kelas yang menguasai alapadduksi, untuk menindas
kelas-kelas yang lain. Karena itu yang diperlukdalah kemenangan kelas yang
tidak berpunya, yang baru tanpa negara, setiapgoekan bekerja untuk
kepentingan bersama sesuai dengan kemampuannyasedmp orang akan
mengambil bagian dari milik bersama sesuai denghntihannya.

Padahal Negara berfungsi sebagai lembaga pusatrgsmenasyarakat.
Fungsi dasar dan hakiki negara sebagai pemersatyana&at adalah penetapan
aturanaturan kelakuan yang mengikat, saling memgairhak-hak asasi antar
idividdan masyarakat sehingga dapat menciptakaam aasan dan tentram dalam
suatu negara. Maka Ibn Khaldun berpandangan unteRjatankan fungsinya,
negara harus dipimpin oleh seorang kepala negamgddekreteria seorang yang
berilmu, adil, mampu, sehat, dan dari keturu@Qamaiys Kepala negara yang akan
memimpin bangsa Indonesia haruslah orang yang nkénmtegritas keilmuan
yang tinggi. Mustahil seorang dapat menjalankamg$ukepemimpinannya secara
optimal jika tidak mempunyai perangkat keilmuan.kkstualisasi dari syarat

‘dari keturunanQuraiys’ adalah bahwa kepala negara atau pemerintah harus

* Frans Magnis Susendtika Politik; Prinsip-Prinsip Moral Dasar Kenegaaam Model
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 170.



mempunyai kewibawaan dan mendapatkan legitimasi kigpercayaan dari
masyarakat. Suatu pemerintahan yang tidak legiéirakin mendapatkan kendala
dalam menjalankan tugasnya.

Bagi Ibnu Khaldun, idealnya suatu negara berdasankai Islam secara
formal untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuramun ia juga tidak
menutup realitas bebrapa negara yang dapat berkensleaara progresif, mandiri,
dan mencapai kesejahteraan tanpa harus berasat&ansecara formal. Hal ini
mengindikasikan bahwa Indonesia sebagai negara plangl, multikultural, dan
multireligius, tidak mutlak harus berdasarkan Isleetapi nilai-nilai Islam yang
menjadi ruh goul dan jiwa §pirit) dari peraturan dan sistem ketatanegaraan yang
berlaku di Indonesia.

Maka tidak heran jika sebuah Negara dalam menjalaplerekonomian
hidup masyarkat, mekanisme kekuasaan sangat dkariuluntuk mengatur
kehidupan masyarakat dalam bidang perekonomiamidakebijakan ekonomi
suatu negara tidak bisa lepas dari keterlibatanepetah karena pemerintah
memegang kendali atas segala sesuatu, menyangkuias&ebijakan yang
bermuara kepada keberlangsungan negara itu se8ditap pemerintahan yang
sedang memimpin suatu negara tentu saja memilitijdé@an ekonomi andalan
untuk menjamin perekonomian negara yang baik dahilstdemi tercapainya

kemakmuran dan kesejahteraan, karena sudah mekgadijiban pemerintah

* Muhammad Sobary:Dialog Intern Islam: Ukhuwah Islamiyah” dalam Pasg Over
(Jakarta: Paramadina, 1998), him. 74.



dalam menjaga stabilitas ekonomi agar tercapaieyadiagpan yang makmur dan
sejahtera bagi rakyatnya.

Maka jika mengacu hal tersebut dalam pemikiran Kimaldun tentang
Kekusaan pasti memiliki ugensinya antara pemerindataem hal ini yang
mengatur dengan ekonomi, supaya perjalan ekonorseliet berjalan lancer
dengan semestinya, apalagi Inu Khaldun adalah so&ok yang juga menyoroti
tentang kedua tema tersebut. Disisi lain ajaraamsimemiliki ajaran tentang
sistem ekonomi yang berbeda dengan sisitem ekoyamg lainnya. Dalam ajaran
Islam memiliki pandangan syariat yang membentuk dpagan dunia dan
selakigus menentukan sasarannya serta stretegi Maasid asy-syari'atyang
juga didasari tentang konsep-konsep Islam seratitahg kebahagiafa{ah), dan
kehidupan yang baikh@yatan thayyibah dan menekankan aspek persaudaraan
(ukhuwah), keadilan sosial ekonomi dan kebutuhantsgl. Hal ini disebabkan
karena adanya umat manusia memiliki kedudukan ganta dimata Allah dimuka
bumi dan sekaligus hamba-hambaNya, yang tidak at@mdapatkan kebahagian
dan ketenangan bathin, kecuali jika kebahagiantisegtah dicapai melalui
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan materil dan spirituBlljuan syari’at
mengandung semua yang diperlukan manusia untukatissrg@kanfalah dan

hayatan thayyibaldlalam batas-batas syariat.

> M. Umer Chaprelslam dan tantangan Ekonopiij Ikhawan Abidin,Islam and Economic
Challenge Cet ke- 1 (Jakarta: Gema Isnani Press, 2000), him



Melihat itu semua jelas kaitannya kekusaan sebpgaopang segal
urusan masyarakat khususnya dalam bidang ekononmberéan sebuah
perekonomian yang stabil sehingga keberlangsungdmdkpan dan toleransi
masyarakat semakin besar. Maka tidak heran jikandgemikiran Ibn Khaldun
tentang kekusaan dan ekonimi perlu ditelisk lageka ketika sebuah pemikiran
dituangkan dalam sebuah karya pastinya ada ketanksatu karya dan karya lain,
apalagi ini terdapat dalam satu buku hanya yang bedakan adalah temanya
mungkin ada persamaan dan pandangan dalam kaitakoyemi politik ketika
itu supaya kehidupan masyarakat menjadi relevan.

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan #ralan tepat sasaran,

atas dasar latar belakang tersebut, yang menjashlatasebagai berikut:
1. Bagaimana peranan Negara terhadap sistem ekondam daandangan
Ibnu Khaldun?
2. Bagaimana Konsep politik ekonomi Ibnu khaldun?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitiang ydijalankan ini
mempunyai suatu tujuan dan kegunaan yang menjadrasa serta standar bagi
penelitian sehingga penelitan ini dapat berguna kizamganah keilmuan, untuk itu

tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah.



1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk menjelaskan tentang Konsep politik Ibnu Khald dalam
pemerintahan dan ekonomi sebagai sutu hal yangitenk sehingga dapat
menjadi rujukan perpolitikan dewasa ini.

b. Memberikan wawasan terhadap pengkaji politik Istiatam era demokrasi
khususnya dalam bidang politik ekonomi.

2. Manfaat Penelitian:

a. Menambah khazanah kepustakaan dalam Studi Islama sgacana
keislaman tentang politik ekonomi Islam.

b. Dapat memberikan kontribusi bagi kajian politikaisl dalam hal ini adalah
berkaitan dengan politik khususnya dalam khazamabpbasan tentang
politik ekonomi Islam.

c. Menambah pengkayaan terhadap kajian politik danikpem dalam kajian
politik Islam.

D. Kagjian Pustaka
Sebelum membahas masalah kekuasaan pemerintahkdaome Ibnu
Khaldun setidaknya harus memperjelas posisi p&eltang dilakukan ini supaya
dapat meposisikan karya ini dengan karya-karya yaedkaitan dengan lbnu
Khaldun.Untuk itu Penulis memaparkan beberapa anlistau karya yang
berkaitan atau yang telah ada sehingga supaya tdik kesamaan dalam

pembahasan kajian ini.



Dalam Karakteristik Pemikiran Ibnu Khaldun yang ulig oleh
Hasaruddin dengan memaparkan tentan ide pemikiearkiususnya tentang
politik, dalam pemikirannya Ibnu Khaldun menjelamakbahwa Politik dalam
pemikiran lbn Khaldun merupakan suatu hal yang andian terhormat, yang
hanya dimiliki oleh manusia saja, sebagai mahlukahyang paling bermartabat.
Baginya tidak ada dalam alam semesta ini suatu ukallin yang berpolitik,
sebagaimana halnya yang terdapat di kalangan naankiarena itu hendaknya
politik itu dihadapi dan didekati manusia dengagi-segi terbaik yang dimiliki
dirinya, bukan dengan segi-seginya yang terbur@gi-Segi yang terburuk itu
adalah apa yang dinamakan oleh Ibn Khaldun dengarssa kebinatangan yang
terdapat dalam diri manusia. Kemudian Ibnu Kahlgwga menjelaskan tentang
tugas manusia dalam bernegara yaitu berbuat sbb#ikya, demi kesejahteraan
bersama dan pembangunan dinia.

Dalam Tulisan Samsul Nizar dengan judul “Konsep atagdalam
Pemikiran Politik Ibnu Khaldun” pada tulisan ini émtik beratkan pada
pentingnya Negara dalam kehidupan manusia sert#tiknbaratkan pada proses
pembentukan Negara serta kreteria seorang pemiutafam suatu Negara, dengan
tujuan supaya kehidupan dalam bersosial interaksiusia satu dengan yang lain

akan terjaga dan dapat terjamin kehiduparinya.

® HasaruddinKaresteritik Pemikiran Ibnu Khaldyrdurnal AL-FIKR Volume 14 Nomor 3
Tahun 2010.

" samsul NizarKonsep Negara dalam Pemikiran Politik Ibnu Khalddnrnal Demokrasi
Vol. Il No.1 Th. 2003.



Jurnal yang ditulis Hafidz Hasyim dengan judul Wattan Peradaban
Epstimologi Ibn Khaldun dari penulisan jurnal ténsemenggunakan pendekatan
Ibn Khaldun terhadap pemikiran sebelumnya dalam apamkan fenomena
dengan bersifat deskritif dengan melihat prosesisfaamasi sosial politik
kekuasaan dapat disimpulkan bahwa Pemikiran Ibn Idgina akan watak
peradaban ditinjau dari sisi historis adalah gagaskeh intelektual Islam
sebelumnya. Ibnu Khaldun bermaksud mendirikan $mgiountuk dijadikan
metode penggalian kebenaran sejarah dengan tujuaik menggali kebenaran
subyektif mungkin berdasarkan pengalaman dan dhjgaima dengan nalar logis
dan empiri$

Skripsi Hikma Hayati Lubis Pemikiran Ibnu Khaldunentang
Pengembangan Masyarakat, dalam penelitian ini pemeenggunakan teori
structural fungsional dengan rumusan masalah ambaga perkembang Umat
Islam menurut Ibnu Khaldun.Dalam teori tersebut ya¢émkan bahwa struktur
sosial dan paranata sosial dalam suatu sisteml s@ng berdiri atas bagian-
bagian atau elemen-elemen saling menyatu dalaminkesegan.Penelitian ini
bersifat deskritif analitik yaitu dengan memecahkaasalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objeitigendasil dari penelitian
ini adalah pertama menyoroti pemaknaan ashabiyahKlibaldun yang disitu

menjelaskan lebih detail lagi makna Ashabiyah dapmngertiannya yaitu lebih

8 Hasim Hafidz,Watak Peradaban Dalam Epstimologi Ibn Khalddnrnal Humaniora Vol.
22 No. 3 Th. 2010.
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kepada ruang lingkup Negara, kedua perubahan femmesial dapat dijadikan
bahan untuk melihat perubahan masyarakat kearai lgaih baik, karena dalam
hal ini masih terdapat pemikiran lIbn Khaldun yamievan dengan kehidupan
masyarakat dewasa ihi.

Skripsi Khairul Tagwimyang berjudul Relevansi Peingik Ibnu Khaldun
dengan ekonomi Islam dalam penelitian ini pen@ligin mengetahui pemikiran
ekonimi Ibn Khaldundan relevansinya terahadap ekonslam.Untuk mengetahu
hal tersebut penelitimenggunkan teori Implemerkassep ekonomi Islam dengan
sifat penelitian deskritif dan lebih mengarah maahl dokumen-dokumen yang
berkaitan denngan penelitian tersebut. Hasil dameptian tersebut menyebutkan
bahwa tegaknya ekonomi ada ditangan Negara dalardign secara adil serta
untuk kemashalahatan umat secara universal dendanya perbankan yang
berbasis syariah menunjukan bahwa prinsip-prinsi@n dapat teralisasi dalam
bidang moneter serta menjadi jalan alternatif, regdgn pemikiran Ibn Khaldun
dalam prinsip Islam menurut penulis sangat relelemgan prinsip dasar ekonomi
Islam yaitu tauhid, keadilan, kebebasan dan tanggawab'®

Pada Skripsi Muhammad Taufik dengan judul lde Desikdalam
Konsep Ashabiyah, dalam tulisan ini menggunakardglestan Historis karena

penelitian ini menyakut kajian sejarah dengan ca@agumpulkan, mengevaluasi,

°Hikma Hayati LubisPemikiran Ibn Khaldun tentang Pengembangan Masyaira®kripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaga2008.

YK hairul Tagwim, Relevansi Pemikiran Ibnu Khaldun dengan ekonoraimsiSkripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sunan KalijagaQ20
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memverifikasi serta mensistesiskan bukti-bukti gum&negakan fakta-fakta

sehingga memperoleh kesimpulan. Hasil dari peaslithi menjelaskan bahwa
konsep ashabiyah cocok untuk kontek demokrasi kaashabiyah mengandung
nilai-nilai syar’i yaitu dalam penyelenggaraan Negara tidak mengaitaik
pertimbangan akal dalam menentukan kebijakan Keaf@satan umat, selain itu
dalam era demokrasi ini ashabiyah dapat diartilebagai sebuah partai politik
untuk dijadikan alat menuju sebuah kekuasaan datgamg Pemilu atau

Pemilukada. Dalam sistem Ashabiyah mengenal bepémvakilan hal ini sama

dengan bentuk sistem demokrasi khususnya di Ingbbngang mengenal

keterwakilan, sehingga seluruh elemen dapat ikumbamgun Negard?

Pada Skripsi Pemikiran etika Ibnu Khaldun dan IBraimiyah yang
menggunakan metode pendekatan historis, dan inggmgetahui tentang
kekusaan menurut Ibn Khaldun dan Ibn Taimiyah, &pretika politik keduanya
serta perbandingan antara konsep pemikiran Ibn ddnaldan lbn Taimiyah.
Dalam hasil penelitian tersebut menyebutkan bahavakdnsep tentang kekusaan
menurut keduannya keberadaan kekuasaan atau Nsfsgai sebuah keharusan
karena ini sudah menjadi kodrat manusia untuk gahidup berdampingan,

dengan tujuan semata-mata untik Allah SWT. Kemud@alain itu Ibn Taimiyah

1 Muhammad Taufiklde Demokrasi Dalam Konsep Ashabiyah Ibnu Khaldskripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sy#tiflayatullah, 2008.
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berpendapat behwa pengamalan agama tidak akadabel@cer tanpa adanya
kekusaan. Kemudian tujuan dalam kekusaan adalatasya

Buku Filsafat Sejarah Islam Ibn Khaldun ditulistolgainab Al-Khudari,
buku ini menempatkan Ibn Khaldun sebagi pengagaardému sosial dengan
mengkompirasikan pemikiran Adam Smith dibidang ekon sedangkan
dibindang Negara dikomparasikan dengan Ibn QutaibhBinawari dalam
karyanya‘uyun alkhbar™® Selain itu dalam bukunya Wendy Melfa dan Sholihin
Siddiq dengan judul buku “Paradigma Pengembangasydakat Islam Study
Epstimologi Pemikiran Ibn Khaldun, isi dari bukusebut menguraikan tentang
pemikiran sosiologi Ibn Khaldun dalam pengembanijlasyarakat Islam yang
kemudian diterapkan dalam tiga aspek pemberdayadn gpemberdayaan dan
pembinaan pada matra ruhaniah, intelektualitas pganberdayaan dalam matra
ekonomit*

Maka melihat karya-karya diatas belum ditemukarkogm@sep kekuasaan
dan ekonomi menurut lIbn Khaldun untuk itu menuremyis masih dirasa perlu
untuk menelaah lebih lanjut tentang ekonomi danu&s&an dalam pandangan
Ibnu Khaldun dengan melihat korelasi antar keduasglingga penulis dapat
menyajikan penulisan tentang kekuasaan politikdamemi Ibnu Khaldun dalam

dinamika politik. Disisi lain penelitian ini diangg relevan karena dari pemaparan

2Asep Sholahuddin,Pemikiran etika Ibnu Taimiyah dan lbn KhalduSkripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sy#tiflayatullah, 2014.

13zainab Al-Khudari, Filsafat Ibn Khaldun teri. Ahmad Rafi Ustman (Bandung:
PT.Pustaka,tt)
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karya tersebut menujukan ugensi antara perkembargditik diera abad
pertengahan dengan perkembangan politik modern hmbhsrkesinambungan
walapun bentuk dan mekanisme pebedaan perilakungebetta dalam
pemaknaannya, lebih-lebih yang berkaitan dengaitikpekonomi.
E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian untuk menyelesaikan petatesa dibutuhkan
sebuah teori dalam mengupasnya sehingga pendiisebut akan mendapatkan
hasil yang terarah. Untuk itu kaitanya membedahs&pnlbn Khaldun tentang
politik ekonomi maka penulis mengawali dengan meariegn tentang peran
Negara dalam prespektif aliran Realisme. Dalam pgala Realisme menyatakan
Bahwa negara memiliki peran yang sangat aktifelkamegara memiliki agenda-
agenda yang tidak dapat direduksi menjadi kebutikebotuhan yang ada dalam
wilayah pribadi (perekonomiaf?) dengan merujuk pada otonomi negara, yang
dipahami sebagai kemampuan negara untuk mendkfinissemata-mata oleh
kepentingan pribadi dari individu-individu dalam syarakat. Definisi pendekatan
yang berpusat pada negara sebagaimana yang dilagkgpenulis adalah
memandang wilayah negara atau memandang bahwa sagknd negara dan
perekonomian juga merupakan agenda dari wilayddagri

Pengertian negara yang dikutip penulis mengutiprsieyang diungkapkan

oleh Max Weber yang mendefinisikan Negara sebagaiusmasyarakat yang

15 James A. Caporaso dan David P. Leviflepri-Teori Ekonomi Politik(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 447.
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mempunyai monopoli dalam penggunaan kekerasansisiira sah dalam sesuatu
wilayah!® Sedangkan dalam literatur lain Robert M. Maclveengungkapkan
negara sebagai asosiasi yang menyelenggarakantipanedi dalam suatu
masyarakat berdasarkan sistem hukum yang diselsigga oleh suatu
pemerintah yang untuk maksud tersebut diberi kelarasnemaksd. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa negara adalah suatu dderabrial yang rakyatnya
diperintah governedl oleh sejumlah pejabat dan yang berhasil menuddut
warga negaranya ketaatan pada peraturan perundanggannya melalui
penguasaan (kontrol) monopolitis terhadap kekuagaag sat?®

Penulis mengungkapkan bahwa pada dasarnya idex¢geotanomi negara
merujuk pada kemampuan negara untuk bertindak s@&cdependen dari faktor-
faktor sosial (terutama faktor ekonomi). Pandandmhwa otonomi adalah
kebebasan dari pengaruh “eksternal” memiliki tigasekuens?, yaitu: Pertama
adalah bahwa negara yang dikatakan bebas akan médmpnang dalam
melawan” tekanan-tekanan dari masyarakat sieldug bahwa tindakan negara
dipandang sebagai tidak dipengaruhi oleh satu Kkeddmmanapun atau
antarkelompok manapurketiga, bahwa negara dianggap mampu menolak atau

menahan tekanan dari luar.

6 H.H. Gerth and C.Wright Mills, trans., eds andraduction,From Max Weber:Essays in
Socilogy (New York: Oxford University Press, 1958), him..78he state is human society that
(succesfully) claims the monopoli of the legitimage physical force within a given terrritry

' R.M. Maclever;The Modern Staté_ondon: Oxford University Press, 1926), him. 22.

¥ Miriam Budiardjo,Dasar-Dasar limu PolitiKJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010),
him. 49.

¥ Caporaso dan David P. Levirigeori-Teori Ekonomihlm. 448.
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Maka konsep nasional dalam pembangunan dibagunadeingependen
tanpa harus melibatkan pihak-pihak lain walaupurgdde juga harus bisa
memprokteksi diri dengan keberadaan-keberadaarapgmglari Negara lain yang
bisa merusak konsep dan tujuan dari Negara tersebut

Dalam hal ini kepentingan nasional yang relatigpedan sama diantara
semua negara/bangsa adalah keamanan, (yang menkalamgsungan hidup
rakyatnya dan kebutuhan wilayah) serta kesejahtieiéadua hal pokok ini yaitu
keamanan Security dan kesejahteraanProsperity merupakan kepentingan
nasional yang utama. Kepentingan nasional diidkatik dengan dengan “tujuan
nasional”. Contohnya kepentingan pembangunan ekipnokepentingan
pengembangan dan peningkatan kualitas Sumber Daglaudi (SDM) atau
kepentingan mengundang investasi asing untuk memper laju industrialisa$.

Artinya Negara berkepentingan dalam mnyelamatkanpekigngan
nasional sebagai bagian dari alat supaya pengaegardl tetap ada di tengah-
tengah masyarakat. Selain itu permasalahan yamgbdit di masyarakat menjadi
kriteria pokok bagi para pengambil keputusdec{sion makejsmasing-masing
negara sebelum merumuskan dan menetapkan sikapiratakan. Bahkan setiap
langkah kebijakan luar negeriFdreign Policy perlu dilandaskan kepada
kepentingan nasional dan diarahkan untuk mencapt snelindungi apa yang

dikategorikan atau ditetapkan sebagai "Kepentindéasional.” Sedangkan

*® T. May Rudy, Study Strategis dalam transformasi sistem Inteorasi Pasca Perang
dingin (Bandung: Refika Aditama, 2002), him. 116.
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menurut Morgenthau, "Kepentingan nasional adalahatepuan minimum negara
untuk melindungi, dan mempertahankan identitag, fisolitik, dan kultur dari
gangguan negara lain. Dari tinjauan ini para permmpegara menurunkan
kebijakan spesifik terhadap negara lain yang sitatterjasama atau konflik.

Melihat paparan diatas tentu dalam hal ini teonapeNegara dalam
pandangan realis mempunyai peranan penting ketiégafd tersebut ada dan
untuk kepentingan orang banyak, dengan berlandsedaajiban penyelenggara
Negara dalam hal ini adalah pemimpin menjalankgrekempinannya tersebut
sesuai aturan dengan tujuan untuk melayani masgiausghinnga akan terciptanya
kehidupan yang aman adil dan makmur. Alur yang Eimiini menurut penulis
cocok untuk menganalisa relevani konsep pemikienKhaldun tentang politik
ekonomi, karena kekuasaan dalam hal ini sebagaiualamk meyelenggarakan
serta ekonomi adalah salah satu bagian dari impitsiedari kebijakan penguasa,
sehingga akan diketahui bagaiman kefektifan relevegkuasaan dalam menjalan
ekonomi dalam di dinamika politik yang berjalan gan sedemikian rupa.
. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan st&adga ilmiah maka

peneliti menggunakan metode yang mengarah sertgadiepedoman dalam

penulisan.

“ bid.,
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1. Jenis dan sifat Penelitian

Penelitaian ini merupakan penelitian kepustakakibrgry reseach
Penelitian ini lebih menuntut kejelasan penelititasesangat menekankan aspek
analisa dan kajian teks, terutama dengan data parfgubungan dengan obyek
penelitian.Sehingga dengan metode ini akan dikari derbagai sumber
kepustakaan yang berkaitan dengan pokok permasajaing akan dibahas dalam
penelitian ini, baik berupa buku, majalah, artikelupun opinf?

Penelitian ini bersifatdeskritif analisis yaitu suatu metode yang
menggambarkan dan menjelaskan secara sistematisddtieskritif analisisini
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan magalai diteliti berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagaimana ad&hy&dapun analisis disini adalah:
analisis dalam pengertian normatif, yaitu menddgjelasan bagaimana Konsep
kekusaan dan ekonomi menurut Ibnu Khaldun dengamgkoperasikan situasi
perkembangan politik diera demokrasi seperti selkpna.

2. Jenis Pengumpulan Data

Dalam Pengumpulan data penulis menggunakan duaesypuokok dalam
pengumpulan data, yakni sumber primer dan yangaedmber sekundét.

a. Data Primer yaitu data yang disandarkan pada Kiualgaddimahlbn

Khaldun yang secara akademis telah dipandang atiérit

22Suharsini Ari KuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prafdakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 11.

Bgaifudin Aswar,Metode Penelitian Bidang Sosid¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990),
him.63.

24 Sumadi Suryabratayletodologi Penelitian Cet.XVI (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), him. 73.
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b. Data Sekunderyaitu data-data tambahan tersebutotkpemelalui sumber
tertulis yang berupa buku, arsip, majalah ilmiabsedtsi, tesis, dokumen
dan lain sebagainya.

Dalam pengumpulan datanya penelitian ini didasapada riset pustaka
yakni proses pengidetifikasian secara sistematiempean-penemuan dan analisa
dokumen-dokumen yang memuat informasi berkaitargalemmasalah peneitian.
Pengumpulan data dan informasi ini diperoleh bdieran yang ada di
perpustakaan, baik berupa arisip maupun dokumeuataajalah.

3. Pendekatan

Mengingat penelitaian ini berkaitan dengan peralitsejarah, maka
dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan atd#listoris yaitu sebuah
pendekatan masa lampau secara sistemasti danibbijekgan mengumpulkan
dan mengtevaluasi serta mensitesiskan untuk metepertakta-fakta dan
kesimpulan yang kudtMaka dalam menganalisa dengan menggunakan
pendekatan historis inikonsep kekuasaan dan ekomleamiKhaldun ini dapat
dirincikan yang kemudian dalam realita politik daedemokrasi ini, kemudian
dapat dilihat relevansinya antara ekonomi dan kadousdalam dinamika politik
yang yang ada.

4. Analisa Data
Setelah data-data terkumpul adapun teknik anahsa yang digunakan

dalam penelitian adalah teknik deskriptif analitigaitu teknik dengan

BIbid, him. 74.
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mendeskripsikan data-data yang ada dan kemudiaku#iiin analisa sehingga
diperoleh gambaran yang jeles tentang obyek yaegtddan kemudian dilakukan
penarikan kesimpulaff. Kemudian dilakukan perbandingan dengan cara
menganalisa data-data yang ada, yang kemudian ipemédngkombinasikan
sehingga menghasilkan pemikiran yang padu.

. Sistematika Pembahasan

Penelitaian ini disusun dalam lima bab. Adapun Hadlyang termuat
pada bab-bab sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang psaegadul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agutelaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahatan 8ab ini sebagai acuan
dalam kelanjutannya.

Bab Kedua, Menjelaskan tentang proses berjalan&efaasaan dan
hubungan antara politik dan kekuasaan data-data giperoleh dari letiratur yang
ada. Dalam bab ini berisikan tentang, , pemikifamu Khaldun dan hal yang
mempengaruhi dari pemikiran yang ada, menggambgrkakembangan politik
serta ide-ide tentang kekuasaan, hubungan poétiketkonomi.

Bab ketiga menjelaskan tentang relevansi kekusaanetonomi yang
dipaparkan Ibnu Khaldun dengan perkembangan pdiiiksip-prinsip bernegara

prinsip-prinsip pengambilan kebijakan dalam penglanb keputusan dalam

26 Aswar, MetodePenelitian,him. 63.
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bidang ekonomi serta etika pengusa dalam ketealibatalam pengambilan
kebijakan politik dalam berdemokrasi yang benaawmtal
Bab empat. Islam memaparkan tentang data-data digegoleh tentang
konsep ekonomi yang dijelaskan lbn Khaldun, yamgya&a memaparkan tentang
perekonomian, mekanisme prinsip-prinsip dalam beraksi ekonomi yang benar.
Bab lima, sebagai penutup dari keseluruhan pembahdalam bab ini

berisikan kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Atas dasar uraian dalam bab dan sub bab tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Manusia sebagai makhluk di duniaini membutuhkan bantuan dan perlindungan
orang lain, maka dirinya tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain,
maka tidak heran kalau manusia dalam menjalankan aktivitasnya mencari
teman untuk menjalankan salah satunya perekonomian tersebut. Dilain hal
untuk mengatur beberapa keinginan-keinginan dari setiap individu tentunya
dibutuhkan para pengatur, dengan tujuan supaya dalam penyelesaian masalah
individu-individu dapat diselesaikan dengan adil dan bijaksana sehingga
manusia dapat bisa memenuhi kebutuhan bersama secara berdampingan. Maka
pengatur dalam hal ini adalah pengaturan yang dilakukan oleh pemerintah atau
Negara sebagai penengah dan pemimpin masyarakat.

Maka dalam mekanisme pasar dalam ekonomi Negara mempunyai andil yang
sangat besar, menurut Ibnu Khaldun pemerintah harus bisa mengendalikan
harga dan memberi fasilitas. Mengendalikan harga dengan cara memperingan
pajak supaya dalam produks tidak mengeluarkan banyak biaya, disisi lain
pemerintah memberikan fasilitas alat tukar menukar dalam bentuk uang, karena

uang ini selain sebagai bentuk nilai kesgahteraan, uang juga bisa sebagai
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ukuran pertukaran dan penyimpanan nilai. Selain itu Dalam menjaankan
aktivitas perekonomian ini tidak terlepas ddam ha ini adalah pembayaran
pajak masyarakat terhadap pemerintah. Hal ini di perlukan mengingat
Pembayaran pajak pada prinsipnya digunakan untuk kemshalahatan
masyarakat, karena dari pgak inilah kedapan infrastruktur yang
mempermudahkan perekonomian dibagun, dengan tujuan supaya akses
distribusi serta akses dalam pelayanan terhadap masyarakat bisa terpenuhi.
Namun dalam pengelolaan pajak oleh pemerintah tidak boleh hanya di nikmati
oleh segilitir orang yang ada di kekuasaan, karena sebagai pemimpin pada
hakekatnya adalah sebagai pelayan masyarakat bukan membebani masyarakat
dengan menghancurkan perekonomian masyarakat.

. Dadam meredlisasikan tujuan penyelenggaraan ekonomi maka seorang
pemimpimpin tidak bisa menyelesaikan semua pekerjaan tersebut tanpa ada
bantuan dari para pembantunya. Maka Ibnu Khaldun berpendapat untuk
dibentuknya lembaga-lembaga pembatu rgja atau khalifah seperti Wazirah, Al
Hijabah (Penjaga Pintu), Departemen Pekerjaan Umum dan Retrubusi, Bidang
Korespondesnsi dan Sekertaris Kergjaan, Polisi, Palingma Armada laut. Dari
kesemuanya ini adadah pembatu para rgja guna merealisasikan program-
program perekonomian yang berkelanjutan dengan tujuan menciptakan
kemaslahatan ekonomi umat yang berupa kesgjahteraan dan keadilan ekonomi

masayarakat dengan tetap berpegang dengan nilai-nilai Islam.
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Daam menstabilkan harga peran pemerintah dalam hal ini harus mempunyai
adat ukur dalam menentukan arah ekonomi sebagai patokan inflas
perekonomian Negara, dalam hal ini Ibnu Khaldun menjadikan nilai emas dan
perak menjadi barometer standar moneter dalam mengukur tingkatan inflasi
karena keterlibatan pemerintah dalam hal ini dapat menenentuan arah moneter

dengan menentukan arah perekonomian.

. Ibnu Khldun menyoroti tentang tentang fokus Negara dalam membangun sektor
produksi Ibnu Khaldun menekankan untuk meningkatkan produksi barang di
dalam negeri. Karena dengan melihat potensi yang ada dalam negeri dan
menfokuskan masyarakat untuk mempunyai spesiadisasi kerja akan mendorong
produktivitas pekerja sehingga proses produksi menghasilkan out put
maksimum. Dengan melimpahnya out putproduksi maka akan ada kelebihan
supply yang memungkinkan negara melakukan ekspor. Hasil ekspor ini akan
membuat neraca pembayaran negara positif. Maka dengan kondisi seperti ini
produksi dalam negeri bisa bersaing di pasar luar negeri, dan dalam proses
produksi negara harus bisa mengupayakan efisiensi karena dengan efisiens

tersebut harga barang yang diekspor akan mampu bersaing di pasar luar negeri.

. Peran Negara yang paling disoroti ialah kehadiran Negara dalam menstabilkan
harga. Peran pemerintah dalam ha ini harus mempunya alat ukur dalam
menentukan arah ekonomi sebagai patokan inflasi perekonomian, Negara dalam

hal harus memiliki tolak ukur dalam nilai tukar menukar, dengan melihat
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bentuk barangnya bukan jumlah nominanya maka yang menjadi patokan dalam
jual beli tersebut adalah nilai emas dan perak. Dengan menetukan nilai emasa
dan mperak sebagai barometer standar moneter dalam mengukur tingkatan
inflas hal ini menunjukan keterlibatan pemerintah secara langsung dalam

perekonomian.

. menghadapi kebebasan pasar modern Negara harus bisa memberikan bekal skill
yang kuat terhadap pekerja supaya dapat bersaing di duniainternasional, selain
itu dalam menerapkan kebebasan pasar modern tersebut Negara harus
menerapkan prinp-prinsip a-Rida, yakni segala transaksi yang dilakukan
haruslah atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom contract)
persaingan sehat (fair competitior). Mekanisme pasar akan terhambat bekerja
jika terjadi penimbunan (ihtikar) atau monopoli. Monopoli dapat diartikan,
setiap barang yang penahanannya akan membahayakan konsumen atau orang
banyak, kgujuran (honesty, kegjujuran merupakan pilar yang sangat penting
dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam
melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun.
Sebab, nilai kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para pihak yang
melakukan transaks dalam perdagangan dan masyarakat secara luas,
keterbukaan (transparancy serta keadilan (justice). Selain itu Negara dalam
membagun sebuah peradaban masyarakat yang harmonis dan beradab harus

selalu mempraktekan Kejujuran dan tanggung jawab (al-amanaf), Keadilan
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(al-‘adalah), Persaudaraan (al-ukhuwal), menghargai kemajemukan atau
pluralisme (al-ta’adduddiyal), persamaan (al-musawal, permusyawaratan (al-
syurd, mendahulukan perdamaian (al-silm), kontrol (amr bi al-ma’ruf nahy ‘an
al-munka). Maka dengan ini semua kondisi politik, hukum, ekonomi dalam
suatu Negara akan terkendali dengan aman tanpa adanya hambatan yang

signifikan.

B. Saran

1. Sebuah Negara yang dibagun dengan dukungan kalangan masyoritas, maka
jika pemimpin tersebut mendapat amanah untuk memimpin supaya untuk
tidak meproritaskan kepentingan golongannya tetapi seorang pemimpin
tersebut benar-benar loyal terhadap seluruh masyarakat, karena adanya
kekuasaan ini untuk mengatur kehidupan masyarakat bukan untuk mengatur
kehidupan golongan tertentu. Maka untuk golongan tertentu sgja maka
kekuasaan yang ada akan di nikmati oleh orang-orang tersebut.

2. Menjadi pemimpin memang tidak harus mengurusi segala urusan, namun
setidaknya seorang pemimpin supaya dalam kepemimpinanya dianggap
sebagai pemimpin yang berwibawa setidaknya, pemimpin tersebut dapat
mengkordinasikan dari satu sector dengan sector yang lain, sehingga
berjalannya kekuasaan tersebut akan Iebih terlihat rapi dan akan mempelancar

perjalanan perekonomian.
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3. Maka dengan sistem ekonomi yang demikian kompleks, untuk itu dalam
pengelolaan pajak pemerintah tidak hanya menikmati kekayaan  untuk
kepentingan pribadi namun Negara juga harus diuntmakan untuk kebutuhan
masyarakat dengan membungun infrastruktur, fasilitas sehingga kehidupan
masyarakat akan terjamin serta menuju kepada sgahtera dan jauh akan
terjadinya kehancuran kehancuran ekonomi. Maka untuk Menjadi pemimpin
memang tidak harus mengurusi segala urusan, namun setidaknya seorang
pemimpin supaya dalam kepemimpinanya dianggap sebagai pemimpin yang
berwibawa setidaknya, pemimpin tersebut dapat mengkordinasikan dari satu
sector dengan sector yang lain, sehingga berjalannya kekuasaan tersebut akan
lebih terlihat rapi dan akan mempelancar perja anan perekonomian.

4. Sebagai seorang makhluk sosid yang akan butuh akan kebutuhan, ketika
seorang pemimpin ikut daam pelaku pasar sebagai seorang individu pada
prinsipnya tidak disalahkan, namun secara etik tidak patas, ditakutkan ketika
akan terjadi konflik kepentingan dengan kepentingan jabatan. Karena
ditakutkan dengan kekuasaannya tersebut serang pemimpin tersebut akan
melakukan tidakan sewenang-wenang dalam mengambil kebijakan terkait
dengan ekonomi, sehingga akan memunculkan kepemimpinan yang otoriter.

5. Jika pemimpin tersebut dari kalangan mayoritas setidaknya ketika mendapat
amanah untuk memimpin jangan hanya loya terhadap golongannya tetapi

seoarang pemimpin ini benar-benar loyal terhadap seluruh masyarakat, karena
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adanya kekuasaan ini untuk mengatur kehidupan masyarakat bukan untuk
mengatur kehidupan golongan tertentu.

. Dalam menghadapi perekonomian Globa yang bebas Negara harus bisa
memproteksi perekembangnnya, khususnya Negara-negara berkembang
dengan cara meningkatkan produktivitas dari Negara tersebut dengan melihat
potensi yang bisa dikembangkan dari Negara tersebut. Selain itu Negara harus
memberikan pors skill terhadap rakyatnya supaya dapat bersaing dengan

Negara majul.
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TERJEMAHAN KUTIPAN ARAB, AYAT AL-QUR’AN

No | HIm [ Fn | Terjemahan

BAB Il

1 27 | 9 | Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah ada@amu semug
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka etk
kepada-Ku.

2 | 31 | 15| Hai orang-orang yang beriman, janganlah ukanengambil
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkeiang-
orang mu’'min. Inginkah kamu mengadakan alasan ysaga
bagi Allah (untuk menyiksamu).

3 | 33 | 45| Seandainya Allah tidak menolak (keganasapagaian menusja
dengan manusia yang lain, pasti rusaklah bumiligiapi Allah
karunia (yang dicurahkan) atas semua alam.

BAB Il

4 | 66 | 24| Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyarapa&manat
kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kpahila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkannya dengan adil.

BAB IV

5 | 99 | 28| Supaya harta itu tidak hanya berada draentarang-orang kaya
di antara kamu.
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